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ABSTRAK
Tujuan dari penelitian ini adalah peneliti ingin meneliti kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa
dalam memecahkan masalah matematika khususnya yang bersangkutan dengan literasi
matematika sesuai dengan self efficacy yang dimiliki siswa. Metodologi penelitian ini memakai
pendekatan kualitatif deksriptif. Penelitian ini dilaksanakan di SMPIT At-Taufig Depok dan
subjek yang diteliti merupakan siswa kelas VIII tahun ajaran 2022/2023. Instrumen seperti
angket, tes, dan pedoman wawancara digunakan pada penelitian ini. Dengan adanya angket, self
efficacy siswa dapat dikategorikan berdasarkan tinggi, sedang, dan rendah. Terdapat lima soal
uraian tes literasi matematika dengan pokok bahasan bangun ruang sisi datar. Sementara itu,
pedoman wawancara dilakukan guna untuk memperkuat pendeksripsian terkait kesulitan siswa
saat menyelesaikan soal yang diberikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa kategori self
efficacy tinggi dan sedang mampu menyelesaikan soal menggunakan proses literasi matematika.
Sedangkan, siswa kategori self efficacy rendah kesulitan pada indikator kedua yakni
menggunakan konsep, fakta, prosedur, dan penalaran.

Kata Kunci: Kesulitan Siswa, Literasi Matematika, Self Efficacy

ABSTRACT

The purpose of this study is that researchers want to examine the difficulties faced by students in
solving mathematical problems, especially those related to mathematical literacy according to
students' self-efficacy. The research methodology uses a descriptive qualitative approach. This
research was conducted at SMPIT At-Taufig Depok and the subjects studied were students of
class VIII teaching 2022/2023. Instruments such as questionnaires, tests, and interview
guidelines were used in this study. With the questionnaire, students' self-efficacy can be
classified based on high, medium, and low. There are five questions on the description of the
mathematical literacy test with the subject of the spatial structure of the data side. Meanwhile,
the personality guide is carried out to strengthen the description regarding students' difficulties
when solving the questions given. The results showed that students in the high and medium self-
efficacy categories were able to solve problems using the mathematical literacy process.
Meanwhile, students in the low self-efficacy category had difficulty with the second indicator,
namely using concepts, facts, procedures, and reasoning.
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PENDAHULUAN

Zaman yang semakin modern ini, pendidikan dianggap sangat krusial dan setiap
individu memiliki hak untuk memperolehnya (Alpian et al., 2019). Hal itu sejalan dengan
penyataan Proopert Lodge bahwa “Life is education and education is life”, pernyataan Lodge
bermaksud bahwa kehidupan tiap individu selalu berhubungan dengan pendidikan dan
begitupun sebaliknya (Munir Yusuf, 2018). Maka dari itu pendidikan sangat dibutuhkan
dalam kehidupan karena melalui pendidikan potensi yang dimiliki seseorang dapat
berkembang (Utari et al., 2019). Dari pernyataan di atas, maka kesimpulannya adalah
pendidikan memiliki peran penting dikarenakan dapat memengaruhi kehidupan manusia,
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misalnya dengan munculnya pendidikan seseorang dapat mengasah potensi yang dimilikinya
sehingga terciptanya generasi muda yang dapat mengubah negara menjadi lebih berkembang
dan maju. Salah satu cabang pendidikan yaitu pendidikan matematika.

Pendidikan matematika ikut andil dalam segala macam aktivitas manusia. Sehingga
untuk memajukan pendidikan di Indonesia, siswa harus mempunyai kemampuan bernalar,
teliti, cermat, kritis, dan imajinatif (Hasibuan, 2018). Berbagai tingkatan pendidikan di
Indonesia menetapkan matematika menjadi pelajaran yang wajib dipelajari. Berdasarkan
Pemendiknas Nomor 22 Tahun 2006 menyatakan bahwa siswa perlu mempunyai kemampuan
bernalar, kritis, serta kreatif maka siswa perlu dibekali ilmu matematika yang mendalam.
Selain dalam dunia pendidikan, matematika ikut andil dalam perkembangan teknologi dan di
bidang-bidang lainnya. Maka dari itu untuk menghadapi perkembangan zaman diperlukan
penguasaan ilmu matematika sehingga terciptanya teknologi yang bermanfaat di kemudian
hari (Aledya, 2019). Literasi matematika merupakan salah satu kemampuan untuk
menyesuaikan perubahan zaman. Literasi matematika merupakan kemampuan yang terdapat
pada tiap individu dalam merumuskan, mengaplikasikan, dan menafsirkan matematika ke
beragam kondisi yang mencangkup prinsip matematika, strategi, fakta dan cara matematika
untuk menggambarkan dan memperkirakan kejadian (Purwanti et al., 2021).

Indonesia merupakan salah satu dari sekian banyak negara yang berpartisipasi dalam
Programme for International Student Assessment (PISA) sejak tahun 2000. Namun selama
tujuh periode program PISA yang telah terlaksana, hasil kemampuan matematika yang
diperoleh Indonesia masih perlu perbaikan (Simalango et al., 2018). Hasil studi PISA pada
periode terakhir di tahun 2018 menunjukkan bahwasannya Indonesia meraih skor 379 dengan
rata-rata internasional 489 sehingga Indonesia menduduki peringkat ke-73 dari 78 negara
yang mengikuti PISA 2018. Dan literasi matematika adalah salah satu aspek yang dinilai
pada PISA sehingga siswa di Indonesia harus meningkatkan kemampuan tersebut. Peringkat
PISA di tahun 2015 dengan tahun 2018 mengalami penurunan. Pada PISA 2015, kemampuan
matematika memiliki skor 386 sementara pada PISA 2018, kemampuan matematika memiliki
skor 379. Hal ini diakibatkan siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal seperti
siswa tidak terbiasa memecahkan permasalahan yang bersangkutan dengan kehidupan sehari-
hari (Syamsuadi et al., 2021).

Penelitian yang memperkuat argumen di atas terkait kesulitan dalam menyelesaikan
soal literasi matematika dilakukan oleh Ramiartiah dan Nita Hidayati (2018) yang
memaparkan bahwa siswa masih merasa kesulitan saat menyelesaikan masalah dengan proses
literasi matematika sehingga hasil yang dikerjakan masih belum tepat (Ramiartiah &
Hidayati, 2019). Sebagian siswa berasumsi matematika adalah mata pelajaran yang cukup
problematis untuk dipahami akibatnya muncul dalam diri siswa kesulitan dalam memahami
dan menyelesaikan permasalahan matematika. Sependapat dengan Sahrudin & Trisnawati
(2018) bahwa dalam penyelesaian masalah matematika itu diperlukan analisis dan strategi
pemecahan masalah yang tepat sehingga jika siswa merasa matematika sebagai mata
pelajaran yang cukup sulit untuk dipelajari maka itu merupakan hal yang lumrah terjadi.
Asumsi siswa tersebut merupakan faktor internal yang berkaitan dengan kepercayaan diri
terhadap kemampuan yang dimilikinya atau biasa disebut self efficacy.

Self efficacy merupakah salah satu faktor penting dalam literasi matematika, hal ini
dapat dilihat dari karakter yang dimiliki oleh siswa itu sendiri (Lestari et al., 2022). Selain itu,
self efficacy juga merupakan aspek psikologis yang berdampak besar pada kemampuan siswa
dalam memecahkan masalah (Ananda & Wandini, 2022). Jika self efficacy siswa memadai
maka siswa pun akan mengikuti pembelajaran dengan nyaman dan tidak tertekan sehingga
tujuan pembelajaran dapat dicapai sesuai harapan (Hasan et al., 2019). Self efficacy dapat
membantu seseorang mengambil keputusan melalui kerja keras dan ketekunan yang dimiliki
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oleh kepribadian seseorang untuk menghadapi kesulitan yang dialami saat melakukan tugas-
tugas dalam kehidupan sehari-hari (Nurcamelia & Budiman, 2022).

Berdasarkan pemaparan yang telah dijelaskan, maka peneliti berencana untuk meneliti
terkait kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal literasi matematika berdasarkan self
efficacy. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terdapat pada self efficacy
siswa yang mana kesulitan siswa akan dikategorikan berdasarkan self efficacy yang dimiliki
masing-masing siswa. Penelitian ini dilakukan agar kedepannya guru dan siswa dapat
memperbaiki proses pembelajaran yang berkaitan dengan literasi matematika.

METODE

Penelitian ini menggunakan metodologi pendekatan kualitatif deksriptif. Dalam metode
deksriptif, data yang dikumpulkan dalam bentuk kata, kalimat atau gambar yang bermakna.
Alasan menggunakan pendekatan kualitatif dikarenakan dalam penelitian ini dilakukan
pemberian instrumen yang sudah disetujui oleh dosen pembimbing, guru matematika, dan
siswa berupa tes literasi matematika, angket self efficacy siswa, dan pedoman wawancara.
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 23 Mei 2023 dengan subjek penelitian adalah siswa
kelas VIII SMPIT At-Taufiq Depok sejumlah 40 sampel siswa. Subjek yang dipilih sebanyak
6 orang siswa berdasarkan self efficacy siswa yang dibagi ke dalam tiga kategori yaitu ke-
mampuan self efficacy kategori tinggi, sedang, dan rendah.

Pengumpulan data dilakukan melalui instrumen berupa tes literasi matematika dan
angket guna untuk menggelompokkan self efficacy siswa berdasarkan kategori tinggi, sedang,
rendah dan tes berbentuk uraian untuk melihat kesulitan siswa serta pedoman wawancara
untuk memperkuat pendeksripsian terkait kesulitan yang dijumpai oleh siswa saat
mengerjakan soal yang diberikan. Teknik analisis data meliputi pengumpulan data berupa
angket, tes, dan wawancara kemudian reduksi data dan penyajian data dilakukan untuk
mengkategorikan angket self efficacy siswa. Setelah data terkumpul, maka dianalisis dan
dideksripsikan terkait kesulitan yang dihadapi siswa saat menyelesaikan soal literasi
matematika dengan pokok bahasan bangun ruang sisi datar berdasarkan self efficacy siswa.

HASIL

Subjek penelitian ini merupakan siswa kelas VIII SMPIT At-Taufig Depok sebanyak
dua kelas yaitu kelas VIII-A dan VIII-C sebanyak 40 siswa dan subjek diambil 6 orang.
Langkah awal sebelum melakukan penelitian, peneliti memberikan tes literasi matematika
berupa lima soal uraian dengan pokok bahasan bangun ruang sisi datar kemudian siswa
diminta mengisi angket untuk mengecek self efficacy yang dimilikinya, selanjutnya peneliti
mengkategorikan self efficacy siswa berdasarkan kategori yang telah ditentukan
menggunakan rumus sebagai berikut:

Tabel 1. Rumus Perhitungan Angket Self Efficacy Siswa

Kategori Angket Self Efficacy Siswa Nilai Angket Self Efficacy Siswa
Rendah X<M-1SD
Sedang M-ISD<X<M+ ISD
Tinggi M+ 1SD<X

Tabel 2 dan 3 merupakan data yang diperoleh dari angket self efficacy siswa kelas VIII-A
dan VIII-C :
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Tabel 2. Data Angket Self Efficacy Siswa Kelas VIII-A

Hasil Skor
Skor Tertinggi 78
Skor Terendah 46
Skor Maksimum 108
Banyaknya Sampel 23

Tabel 3. Data Angket Self Efficacy Siswa Kelas VI11-C

Hasil Skor
Skor Tertinggi 65
Skor Terendah 43
Skor Maksimum 108
Banyaknya Sampel 17

Berdasarkan rumus pada Tabel 1 dan data pada Tabel 2 dan 3 maka perhitungan angket
self efficacy siswa kelas VIII-A dan VI1II-C berdasarkan kategori tinggi, sedang, dan rendah
akan dilampirkan di Tabel 4-7.

Tabel 4. Perhitungan Angket Kelas VIII-A Tabel 5. Perhitungan Angket Kelas VII1-C
Keterangan Keterangan

M = Mean 64.17 M = Mean 56.82

SD = Standar Deviasi 9.57 SD = Standar Deviasi 6.58

M - 1SD 54.61 M - 1SD 50.24

M + 1SD 73.74 M + 1SD 63.40

Tabel 6. Kategorisasi Angket Kelas VIII-A

Kriteria Acuan Interval 3 Kategorisasi Data

Rendah X <54.61
Sedang 54.61 <X <73.74
Tinggi 73.714<X

Tabel 7. Kategorisasi Angket Kelas VII1-C

Kriteria Acuan Interval 3 Kategorisasi Data

Rendah X <50.24
Sedang 50.24 <X <63.40
Tinggi 63.30<X

Tabel 6 menunjukkan bahwasannya siswa kategori self efficacy tinggi skor yang
diperoleh 73.74 < X, siswa kategori self efficacy sedang skor yang diperoleh 54.61 < X <
73.74, dan siswa kategori self
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efficacy rendah skor yang diperoleh X < 54.61 sedangkan tabel 7 menunjukkan bahwa
siswa dengan self efficacy tinggi skor yang diperoleh 63.30 < X, siswa dengan self efficacy
sedang skor yang diperoleh 50.24 < X < 63.40, dan siswa dengan self efficacy rendah skor
yang diperoleh X < 50.24 sehingga didapatkan distribusi frekuensi kelas VIII-A dan VI1II-C
sebagai berikut :

Tabel 8. Distribusi Frekuensi Kelas VIII-A Tabel 9. Distribusi Frekuensi Kelas VII1-C
Distribusi Frekuensi Distribusi Frekuensi
Rendah 3 Rendah 3
Sedang 16 Sedang 13
Tinggi 4 Tinggi 1

Setelah mengumpulkan data yang diperlukan, peneliti menganalisis jawaban siswa
berdasarkan masing-masing kategori self efficacy untuk diwawancarai terkait kesulitan yang
dialami saat mengerjakan soal tes literasi matematika. Subjek yang diwawancara sebanyak 6
orang berdasarkan masing-masing kategori self efficacy. Siswa dengan kategori self efficacy
tinggi berinisial S1 dan S2, siswa dengan kategori self efficacy sedang berinisial S3 dan S4,
dan siswa dengan kategori self efficacy rendah berinisial S5 dan S6. Wawancara dilakukan
guna untuk memperkuat pendeksripsian kesulitan siswa saat menyelesaikan soal literasi
matematika. Berikut akan dilampirkan hasil jawaban dan analisis dari enam siswa
berdasarkan masing-masing kategori self efficacy :
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Ggmbar 1. Hasil Jawaban S1 Nomor 5

P : Apa kamu kesulitan saat mengerjakan soal literasi matematika yang telah

diberikan? Jika iya, pada soal nomor berapa dan pada bagian mana kamu

mengalami kesulitannya?

S1: Saya tidak merasa kesulitan kak saat mengerjakan soal kemarin

P : Coba kamu periksa kembali jawaban kamu, apakah ada perhitungan yang salah?

S1: Di soal nomor 2 dan 5 saya salah memasukkan rumus kak, kalau di soal nomor 4

saya salah menghitung cm? ke m? kak

Berdasarkan Gambar 1 terlihat bahwa S1 menggunakan proses literasi matematika

dalam penyelesaian soal yang diberikan secara terstruktur. Hasil wawancara memperkuat
bahwasannya S1 tidak merasa kesulitan menyelesaikan soal literasi matematika sehingga S1
mampu menjawab semua soal yang diberikan. S1 juga mampu menjelaskan informasi yang
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ada di soal serta prosedur penyelesaian yang digunakan pun sudah benar, namun ada
beberapa kesahalan perhitungan dan ketidaktepatan rumus membuat kesimpulan pada
jawaban akhir menjadi kurang tepat.
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Gambar 2. Hasil Jawaban S2 Nomor 2

P : Apa kamu kesulitan saat mengerjakan soal literasi matematika yang telah

diberikan? Jika iya, pada soal nomor berapa dan pada bagian mana kamu

mengalami kesulitannya?

S2 : Saya kesulitan mengerjakan soal nomor 5 kak, soalnya bingung dan kemarin juga

waktunya sudah habis kak

P : Mengapa kamu tidak menuliskan kesimpulan di akhir jawaban?

S2 : Saya gak tahu kak kesimpulan itu kaya gimana

Berdasarkan Gambar 2, S2 mampu menyelesaikan soal menggunakan proses literasi
matematika, namun S2 tidak memenuhi indikator ketiga. S2 pun dapat menyampaikan
informasi yang ada di soal dan prosedur penyelesaian yang dipilih pun sudah benar, namun
masih terdapat beberapa perhitungan yang salah membuat kesimpulan pada jawaban akhir
kurang tepat. Dari hasil wawancara, S2 kesulitan pada soal nomor 5 karena tidak memahami
permasalahan yang terdapat di soal menyebabkan S2 tidak menyelesaikan soal tersebut dan
sekedar menuliskan apa yang diketahui dalam soal.
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Gambar 3. Hasil Jawaban S3 Nomor 4

P : Apa kamu kesulitan saat mengerjakan soal literasi matematika yang telah
diberikan? Jika iya, pada soal nomor berapa dan pada bagian mana kamu
mengalami kesulitannya?

S3 : Saya tidak mengalami kesulitan mengerjakan soal kemarin kak, tapi karena
kemarin waktunya tidak cukup jadi saya tidak mengerjakan soal nomor 5

P : Coba kamu periksa kembali jawaban kamu, apakah ada perhitungan yang salah?
S3 : Nomor 2 salah ya kak karena atap dan alasnya belum dihitung sama saya, kalau
nomor 4 saya salah membagi ka seharusnya dibagi 10.000
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Dari Gambar 3 terlihat bahwa S3 mampu menyelesaikan soal menggunakan proses
literasi matematika. S3 pun dapat menjelaskan informasi yang ada di soal. Namun pada saat
melakukan prosedur penyelesaian, S3 kurang teliti sehingga masih terdapat perhitungan dan
rumus yang kurang tepat sehingga menghasilkan kesimpulan pada jawaban akhir salah. Hasil
wawancara memperlihatkan, S3 kesulitan mengerjakan soal nomor 5 karena kurang
memahami permasahalan yang terdapat di soal sehingga S3 tidak mengisi sama sekali soal
tersebut.
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Gambar 4. Hasil Jawaban S4 Nomor 3

P : Apa kamu kesulitan saat mengerjakan soal literasi matematika yang telah

diberikan? Jika iya, pada soal nomor berapa dan pada bagian mana kamu

mengalami kesulitannya?

S4 . Saya merasa kesulitan mengerjakan soal nhomor 4 dan 5 kak, soalnya waktunya

juga sudah habis jadi saya tidak mengerjakan soal tersebut

S4 tidak menuliskan rumus pada langkah penyelesaiannya tetapi ketika ditanya

mengenai rumus yang berkaitan S4 mampu menjawab dengan benar.

P : Mengapa kamu tidak menuliskan kesimpulan di akhir jawaban?

S4 : Saya bingung kak, gak terbiasa juga nulis kesimpulan kak

Berdasarkan Gambar 4 serta hasil wawancara, S4 tidak mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan soal menggunakan proses literasi matematika hanya saja siswa tidak terbiasa
mencantumkan kesimpulan di akhir jawaban sehingga S4 tidak memenuhi indikator
menafsirkan, mengaplikasikan, dan mengevaluasi hasil matematika. S4 juga dapat
menjelaskan informasi yang terdapat di soal. Prosedur penyelesaian yang dipilih pun sudah
tepat, namun S4 tidak menuliskan rumus pada langkah penyelesaian. Selain itu, S4 kesulitan
mengerjakan soal nomor 4 dan 5 sehingga S4 hanya menulis yang diketahui di soal dan tidak
mengisi sama sekali soal nomor 5.
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Gambar 5. Hasil Jawaban S5 Nomor 1
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P : Apa kamu kesulitan saat mengerjakan soal literasi matematika yang telah

diberikan? Jika iya, pada soal nomor berapa dan pada bagian mana kamu

mengalami kesulitannya?

S5 : Saya kesulitan mengerjakan nomor 2 dan nomor 5 kak

P : Apa kamu mengetahui informasi yang diberikan pada soal? Jika iya, coba

sebutkan!

S5 mampu menyebutka informasi yang ada di soal dengan benar S5 tidak menuliskan

informasi pada lembar jawaban dikarenakan lupa.

P : Mengapa kamu tidak membuat langkah-langkah penyelesaian dalam mengerjakan

soal yang diberikan dan tidak menuliskan kesimpulan di akhir jawaban?

S5 : lya kak kemarin saya buru-buru

P : Mengapa kamu tidak menulis rumus yang digunakan dalam menyelesaikan soal-

soal kemarin ?

S5 : Saya susah nentuin rumusnya kak buat ngerjain soalnya

Berdasarkan Gambar 5 dan wawancara yang telah dilakukan, S5 tidak menggunakan
indikator merumuskan situasi secara matematis dan kesulitan pada indikator menggunakan
konsep, fakta, prosedur, dan penalaran. Prosedur penyelesaian yang dituliskan pun kurang
lengkap sehingga ada beberapa soal tidak selesai dikerjakan. Selain itu, siswa pun merasa
kesulitan dalam menentukan rumus yang digunakan untuk penyelesaian soal.
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Gambar 6. Hasil Jawaban S6 Nomor 2

P : Apa kamu kesulitan saat mengerjakan soal literasi matematika yang telah
diberikan? Jika iya, pada soal nomor berapa dan pada bagian mana kamu
mengalami kesulitannya?

S6 : Saya kesulitan di nomor 3 sama 5 kak

P : Mengapa kamu tidak menulis rumus yang digunakan dalam menyelesaikan soal-
soal kemarin ?

S6 : Saya kesulitan buat nentuin rumusnya kak

P : Mengapa kamu tidak menuliskan kesimpulan di akhir jawaban?

S6 : Saya gatau kak

Berdasarkan Gambar 6, S6 tidak menggunakan indikator menafsirkan,
mengaplikasikan, dan mengevaluasi hasil matematika dikarenakan siswa tidak terbiasa
menuliskan kesimpulan di akhir jawaban dan mengalami kesulitan pada indikator
menggunakan konsep, fakta, prosedur, dan penalaran. Berdasarkan hasil wawancara, siswa
kesulitan menentukan rumus yang digunakan dan mengalami kesulitan mengerjakan soal
nomor 3 dan 5 sehingga siswa tidak mengisi sama sekali soal-soal tersebut.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil yang telah dipaparkan di atas, maka disimpulkan bahwa masing-
masing kategori self efficacy mempunyai beberapa perbedaaan dalam penyelesaian soal
literasi matematika yang diberikan. Masalah yang terdapat dalam soal literasi matematika
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berhubungan dengan kehidupan sehari-sehari. Terdapat tiga indikator kemampuan untuk
memecahkan soal literasi matematika diantaranya:

Merumuskan situasi nyata secara matematika, maksudnya yaitu mengacu pada
kemampuan seseorang dalam mengidentifikasi struktur matematika pada permasalahan
kontekstual ke dalam bahasa matematika. Masalah kontekstual disini adalah masalah yang
bertautan dengan aktivitas sehari-hari yang pernah dialami (Rizki, 2018). Berdasarkan
analisis jawaban siswa di atas, siswa kategori self efficacy tinggi, sedang, dan rendah mampu
menuliskan informasi yang terdapat pada soal dan ketika diwawancarai pun masing-masing
siswa mampu menjelaskan dan menyebutkannya dengan benar dan tepat. Namun, salah satu
siswa kategori self efficacy rendah tidak menuliskan informasi yang ada di soal. Hal tersebut
relevan dengan peneliti sebelumnya yang mengungkapkan bahwa siswa dengan kategori
rendah cenderung tidak mencantumkan secara rinci informasi yang terdapat pada soal
(Kafifah et al., 2018).

Menggunakan konsep, fakta, prosedur, dan penalaran, maksudnya. yaitu mengacu
pada kemampuan individu dalam memakai konsep, fakta, prosedur, serta penalaran untuk
memecahkan permasalahan sehingga diperoleh kesimpulan matematis. Pada indikator ini,
siswa menggunakan penalarannya untuk mengingat kembali rumus-rumus yang telah
diajarkan pada saat menyelesaikan permasalahan (Ridzkiyah & Effendi, 2021). Berdasarkan
analisis jawaban siswa di atas, prosedur penyelesaian yang dituliskan oleh siswa kategori self
efficacy tinggi dan sedang sudah benar namun siswa masih ada perhitungan dan rumus yang
kurang tepat. Hal tersebut relevan dengan pendapat Andri et al., (2020) bahwasannya siswa
seringkali melakukan kesalahan saat mengoperasikan angka. Sedangkan, siswa kategori self
efficacy rendah kesulitan dalam menentukan rumus yang digunakan. Hal ini pun sesuai
dengan penelitian sebelumnya yang mengungkapkan bahwa jika siswa tidak dapat
menentukan rumus yang digunakan dalam menyelesaikan masalah, maka siswa tersebut
kesulitan dalam memahami konsep matematika (Fauzi & Arisetyawan, 2020).

Menafsirkan, mengaplikasikan, mengevaluasi hasil matematika, maksudnya yaitu
kemampuan seseorang dalam membuat kesimpulan matematis dan menguraikan ke dalam
konteks masalah dunia nyata. Berdasarkan analisis jawaban siswa di atas, salah satu siswa
kategori self efficacy tinggi dan sedang menuliskan kesimpulan di akhir jawaban, namun
karena dalam prosedur penyelesaian ada perhitungan dan rumus yang salah sehingga
kesimpulan yang dituliskan pun kurang tepat. Sedangkan siswa kategori self efficacy tinggi
dan sedang yang lainnya serta kategori self efficacy rendah tidak terbiasa menuliskan
kesimpulan di akhir jawaban. Hal tersebut relevan dengan penelitian sebelumnya yang
menyebutkan bahwa alasan siswa tidak menulis kesimpulan karena mereka tidak terbiasa
yang penting mereka menemukan jawaban dari soal tersebut (Islamiyah et al., 2018).

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, siswa kategori self efficacy tinggi dan
sedang mampu mengerjakan soal menggunakan proses literasi matematika hanya saja dalam
prosedur penyelesaiannya ada sedikit perhitungan dan rumus yang kurang tepat sehingga
kesimpulan akhirnya pun salah. Sedangkan siswa kategori self efficacy rendah mengalami
kesulitan pada indikator menggunakan konsep, fakta, prosedur, dan penalaran menyebabkan
prosedur penyelesaian soal yang dituliskan kurang lengkap sehingga ada beberapa soal yang
tidak selesai dikerjakan. Selain itu, saat siswa menyelesaiakan soal literasi ada beberapa
indikator yang terlewati diantaranya merumuskan situasi secara matematika serta
menafsirkan, mengaplikasikan, dan mengevaluasi hasil matematika.

Self efficacy berdampak besar terhadap kemampuan literasi yang terdapat dalam diri
siswa karena semakin tinggi self efficacy siswa maka keterampilan literasi matematikanya
pun akan semakin baik dan begitupun sebaliknya. Maka dari itu sebaiknya siswa harus
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dibiasakan diberikan soal-soal literasi matematika. Selain itu, guru juga dapat memilih
strategi, metode, serta media pembelajaran yang menarik dan memberikan apresiasi kepada
siswanya saat mereka mampu menyelesaikan tugas yang diberikan sehingga siswa dapat
lebih bersemangat saat pembelajaran matematika berlangsung. Proses pembelajaran yang
dilakukan pun harus berkaitan dengan literasi matematis. Hal itu bertujuan agar guru dapat
mengenali dan mengembangkan self efficacy yang dimiliki oleh siswanya.
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